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RINGKASAN

BENTUK PENYAJIAN DRAMATARI ANDHE-ANDHE LUMUT

DI’ DUSUN'BOBUNG .DESA PUTAT KECAMATAN PATUK
KABURATEN GUNUNGKIDUL

Oleh _
‘Sukamisah

Di Kabupaten Gunungkidul tepatnys di dusun Bobung, -
desa Pufat Kecamatan Patuk berkembang sebuah dramatari yang
paling digemari yaitﬁ dramatari Andhe-Andhe Lumut. Kehadiran
dramatari tersebnut merupakan warissn dari papra pendahulunya
secara turun-temurun. Menurut perjalanan sejarah bshwa dra-
matari ini perhah mengalami kemunduran dan bahkan tidak per-
nah dipertunjukkan selsma lebih kurang 15 tshun. Dramatari
tersebut dirintis kembali oleh Sugimen baru pada tehun 1980
dan sekaligus sebagai penata tari dalam dramatari Andhe-
Andhe Lumut.

Di dalam pertunjukannya, dramatari Andhe-Andhe Lumut
berfungsi sebagai hiburan, baik hiburan pengisi waktu luang
maupun untuk memeriahkan hajatan. Fungsi dramatari sebagal’
pemeriah orang yang mempunyail hajat seperti pésta pernikah-
an, khitanan, nadar dan lain sebagainya, sedangkaﬁ dramatari
yang dipertunjukkan untuk acara-acara tertentu seperti HUT
Karangtaruna dusun setempat, peringaten hari kemerdekaan RI
serta peringatan Sumpah Pemuda. Selain mempunyai fungsi, ju-
ga mempunyai peranan yang hendak disampaikan yaibu sebagai
sarana pendidikan, sarana penyuluhan juga sebagai media ko-
munikasi.

L v
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Berbicara mengenai bentuk penyajian dramatari Andhe-
Andhe Lumut, dalam pertunjukannya masih mengacu pada pola-
pola wayang wong gaya Yogyskarta. Hal ini terbukti adanya
patokan baku yang dipakai sebagai gerak dasar serta menggu-
nakan dialog yang disesuaikan dengan karakter penokohannya.
Pertunjukan dramatari Andhe-Andhe Lumut juga terflapat unsur-
unsur seperti tema, gerak tari dan dialog, tata rias, tata
busana,'iringén, serta tata pentas. Meskipun dalam pertun-
jukannya ada kemiripan dengan wayang wong, namun teknik
atau cara-cara yang dipergunaken dikatakan masih sederhana.

Dramatari Andhe-Andhe Lumut merupaken kesenian tradi-
sional kerakyatan yang mempunyai ciri spesifikasi yaitu dalam
setiap pertunjukan selalu diawali dengan sebhiah tarian yang
disebut tari Serimpi. Ceritanya selalu membawakan ceritas yang

sama yaitu Panji Lelana. Alur cerite yangala mengandung ajar-

an-a jaran yeng memberikan tuntunan hidup bagi masyarakat se-
tempat. Cerita Andhe-Andhe Lumut menggambarkan kebaikan dan
keserakahan yang kesemuanyas ini tercermin dalam tokoh-tokoh
yang memerankannya. Iringan dalam dramatari Andhe-Andhe Lumut
berupa seperangkat gamelan lengkap berlaraskan Slendro. . dan
pelog (jika diperlukan). Untuk memperjelas gerak Juga diper-
lukan keprak yang dibawakan oleh seorang dalang sebagal pe-

ngantarnga.
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BAB I

PENDAGULUAN

A, Latar Selakang Masalah

Seni budaya sebagail ekspresi perasasn manusia merupa-
kan kebutuhan yang berkembang sesual dengan perkembangan
kehidupan manusia di 1ingkungannya.1 Usaha pelestarian seni -
budaya telah mengalami perjalanan yang cukup panjang. Di
Indonesia 'memiliki . TDberaneks ragam kebudayaan yang ber-
beda-beda. Setiap dasrah memiliki sikap hiduo untuk mengem-
bangkan potensi indjvidu maupun kelompok terdapat berbagai-

ragam selera dalam mengenal adat kepribadian, sesuai dengan
perikehidupan bermasyarakat. Adanya perbedaan tata laku atau
kepribadian dipengaruhi oleh keadsan alam yang mendorong
pertumbuhan lahiriah dan kesadaran estetik sebagai makhluk
sosial budaya. Hakekat manusia disebut makhluk berbudaya
karena begitu eratnya hubungan manusia dengan kebudayaan.
Xebudayaan sendiri mempunyail pengertian jyang sangat kompleks
vaitu menyangkut pengetahuan, kepsrcayaan, adat-istiadat,
kesenian nukum serta kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh
manusia sebaga. anggota masyarakat.

Di dalam memanifestasikan hasil budi atau karya ma-
nusis, terdapat berbagai wujud yang telah dihasilkan, salah

satunya berbentuk kesenian., Kesenlan merupakan wujud budaya

1Soedarsono, Peranan Seni Dudaya dalam Sejorah Ke=:
hiduoan Manusia Xontinuitas dan Perubahannya (fogyaksrias
Uaiversitas Gadjah iada, Pidato Pengulcuhan Jabatan-Guru
3egar Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, 1985), p. 17.
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yang di dalamnya memiliki beberaps unsur meliputi seni sastra,
seni muaik, seni rupa, seni tari, seni karawitan dan sebagai-
nya. Cabang kesenian misalnya seni tari merupakan&ngkapan ke-
indahan yang dapat dimiliki sebagai kelengkapan genikmatan
kehidupan itu sendiri.

Tumbuh dan berkembangnya suatu kesenian terutama ke-
senian rakyat, tidak dapat lepas deri landasan yang memberi-
kan warné dan ciri-ciri bagi kehidupan masyarakat itu sendiri
dalam hal ini masyaraskat tradisional. Masyarakat tradisional
&diqm,pagnygtaan ini ditekankan pads masyarakat tradisional
kerakyatan yang berada di daerah pedesaan. Dengan d&mikian
hadirnya kesenian skan rencerminkan seni rakyst yang berfi-;
fat:+ sederhana dalam arti teknik gerak serta penerapan dae
lam berbagai hal misalnya cara berbusana, memilih warna yang
sesuai, dialog, tata pentas, tata riasdan alur cerita yang
disampaiken. -

Kesenian,:khususnya tari-tarian rakyat terdiri dari
berbagai jenis. Ditinjau dari éspek bentuk penyajiannya, tari
rakyat di jawa diklasifikasikan menjadi enam kelompok, yaitu

(1) Jatilan @lan Reog, (2) Tayuban, (¥) Slawatan, (4) Dramata-

2 Salah satu-

ri Rakyat, (5) Musik Rakyat, (6) Wayang Kulit.
nya yang akan dibicarakan dalam penelitian ini yaitu berben-
tuk dramatari rakyat yang hidup flan bekembang di desa Putat,

Kecamatan Patuk Kabupaten Gunungkidul. Adapun jenisnyg yaitu

2 - o
§ Soedarsonc dan Djoko Soekiman, Gays Hidup
Masyarak%jg{%a%%eﬁ'j.oi’edesaan: Pola Kehidupan Sosial Ekonomi dan

Budaya (Yogyakarta: Departemen Pendidikan daﬁ_ﬁebudayaan,_1§§3),
P. 54.
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dramatari rakyat. Dramatari rakyat tersebut dibagi menjadi
dua yaitu dramatari rakyat bertopeng dan tanpa topeng. Adapun
dramatari ysng akan dibahas adalah dramatari tanpa topeng.
Dramatari tanpa topeng yang menjadi objek penelitlan ini ia-
1ah drematari Andhe-Andhe Lumut di dusun Bobung.

Sejalan dengan perkembangan zaman, bentuk pertunjukan
ini mgngalami pasang surut, sehingga dalam mencapai bentuk
seni diperlukan upaya-upaya guna kelangsunggn hidupnya. " .-
Desaut -Putat.; merupakan tempat bermacam-macam seni tumbuh
dan berkembang. Mengingat:.-» desa Putat memiliki bermacam-
macam kesenian, maka desa itu dijadikean pintu gerbang perta-
ma untuk melihat kesenian-keseniasn di Kabupaten Gunungkidul.
Hal inilah yang melatarbelakengi berdirinya balai budeya ta-
hun 1990, yang merupaskan wadsh kesenian-kesenian tradisional.
Desa tersebut terdiri dari sembilan dusun yaitu dusun Putat
I, dusun Putat II, dusun Putat Wetan, Gumawang, Plumbungan,
Sendangsari, Kepil, Bobung dan Batur. Telah dikemukakan bah-
wa dusun Bobung ini adalah tempat berkembangnya dramatari
Andhe-8ndhe Lumut dan sekaligus sebagai objek penelitian ini.

Adapun motivasi dilakukannya penelitian ini kgrena
belum ada yang meneliti dramatari Andhe-Andhe Lumut ‘ditinjau

7 dari bentuk penyajian. Dramatari ini tetap hidup dan berkem-
bang di tengah-tengah masyarakat setempat dan sekitarnya,
terbukti lebih sering ditampilkan dari pada kesenian yang
lain. Dramatari Andhe-Andhg Lumut termasuk cerita rakyat

yang bersumber dari epos Panji. Dramatari ini juga termasuk
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aalam jemis tari kerakyatan yang turun-tenurpun sep rti di-
ungkapkan 7agimin bahwa penduxung dramatairi Andhe-indhe Lunmut
telah mengalami alih generasi yaitu dari generasi tua ke ge-
pera-i nuda.3 Lebin lanjut dijelaskan Sugiman bahwa penduxung
dramatari Andhe-indhe Lumut telah mengalami dua kali peralih-
an generasi yaitu pertama divimpin oleh Ksrtadimeja, setelah
beliau meninggal pada tahun 1975, dilanjutkan vputranya yang
bernama Sugiman sendiri.4 Gejala seperti ini hampir terjadi
pada vsemua bentuk tari rakyat dan secara tradisi karya seni
itu merupakan simbol Lkolektif masyarakat seperti dikemukakan
oleh Umar Layam, bahwa seni rakyat adalah bersifat anonim dan
kolektif.5

‘Dalam pertunjukananya, dramatari Andhe-indhe Lumut ha-
dir dan mempunyai fungsi dalam masyarakat setempat dan se-
kitarnya yaitu sebagsi tontonan sekuler yang tidak dipungut
biaya. Oleh karens dramatari ini berfungsi ﬂehagai tontonan
make pertunjuizannya senantiasa mengalami penambahan-penambahan
yang banyak memiiiat perhatian venonton. Pertunjukan tersebut
disesuaikan dengan masyarakat pada saat ini, sehingga dfama—
tari ini digemari.

Ditinjau dari azal katanya, Andhe-Andhe Lumut berasal

dari kata Andhe-Andhe den Lumut. Kata indhe-Andhe dipakai

3Hagimin, 52 tahun, sesegpuh kesenian dan mantan penari
Klana, 3odbung, 27 ovember 1994. Diijinkan untuk dikutip.

4Sugiman, 56 tahun, penata tari dan penari kera, Bo-
bung, 10 Februari 1995. Jiijinkan untuk dikutip.

5Umar Kayam, Seni, Tradisi, Masyarakat (Jakarta: Sinar
darapan, 1981), p. 60.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



sebagal nama pohon yang tumbuh di pegunungan, sedangkan kata
Lumuat berupa tumbuhan kecil-kecil warna hijau yang biasa
tumbuh di tempat-tempat yang lembab. Kemudian kedua kata ter-
sebut digabung menjadi Andhe-inthe Lumut dan dipakai sebagai
nama samaran seorang tokoh dari cerita Panji, yaitu Panji
Asmarabangun. Nama ini dihubungken dengan peristiga Raden
Panji saat bertapa. Cleh karena begitu lamanya bertava di
bawah pohon Andhe-indhe sampai berlumut, maka dinamakan Andhe-
Andhe Lumut.6
Oramatari Andhe-Andhe Lumut masuk ke dusun Bobung di-
bawa oleh Kartadimeja dari dusun Xepil. Dia mencoba memasuk-
kan gerak fari ke dalam dramatari Andhe-Andhe Lumut. Oleh
Karena ma syarakat Bobung telah memiliki kesenian yang hampip
sama yaitu dramatari Topeng (Wayang Toveng), maka sudah se-
mestinya para penari telah memiliki dasar-dssar tari meskiopun
relatif sederhsna. Gepai yang ada ini lslu disempurnakan oleh
Kartadime ja hingga ﬁenghasilkan gerak baku sepertl di istana

Yogyakarta yailtu kambeng, bapsng, kalsangkinantang dan impur.

Gerak yang diacu adalah gerak tari klagik gaya Yogyakarta
karena dia telah belzjar menari di sanggar tari Kridha Beksa
Wirama di bawah naungan keraton Yogyakarta. Pada saat itu
sebagal pucuk pimpinan adalah Pangeran Tejakusuma, maka gaya
tarinya mereka namakan gaya Tejakusuman.7

Di awal perkembangannya, dramatari ini mengslami per-

kembangan yang amat pesat. Semangat berkesenian mereka pada

Djoko Soerjo, Soedarsono dan- Djoko'Soékiman, 6p. cit.,
pp ° 65'—66 ®

7Sugiman, Penata tari dan Penari Kera di dusﬁn Bobung,
10 Februari 1995. Diijinkan untuk dikutip.
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saat itu sangat ting:i, sehingga dramateri ini sering diper-
tunjukkan dalan acara-acora hajatan *Severti pernikahan,
k¥hitanan, pelepas nadar dan sebagainya. Ji samping itu bia-
va ventss saat itu relatif rendah. Perjalenan waktu yang
begitu cepat menjadikan dramatari ini semakin berkembang.
Ferjalanan masa p2mentssan dramatari Andhe-indhe Lumut per-

ah mengalami kemunduran pada tahun 1965, karena pada saat

o

tu keamanan Indonesia dalam -eadaan tidak stabil., Semua

[N

ktivitas masyarakat seperti perkumpulan-verkumpulan vemuda

jov)

atau group kesenian serentsi terhenti. ierpeka takut terlibat
organisasi politik negara yang dienggapnya menggangsu kehi-
dupanvsehari-sehari mereka,

Perigzembangan selanjutnya, pada tahuh 1980 dramatari
Andhe-Andhe Lumut dirintis kembali oleh Sugiman dengan pe-
tunjuk Rusmadi dari Yogyakarta. Rusmadi semula adal-~h penari
dari group Sriwedari 50lc dan kini juga sebapai penasehat
perkumpulan di dusun 3obung. Dalam pertunjukannya tentu saja
ada perbedaan-perbedaan, tetapi perbedaan itu tidak terlalu
mendasar karena gerak bakunya adalah tetap yasitu tari klasik

o Yoov T PR . ¢
gaya fozyakarta. gepapa teknik gerak-gerak ini semakin di-

sempurnakan, hal ini didukung oleh pengalaman dan tingkat

pendidikan masyarakat Bobung yang semakin meningkat. Selain
itu juga sarsna transportesi yang menghubungkan antara desa
den kota, kini semakin mudah sehingga mereka dengan mudah

depat memasarkan penghasilan., llasyasrakat Bobung pada dasar-
nya sebagai peteni, tetapi %ini mereka mempunyai pekerjaan
lain sebagai pensgrajin topeng yang berhasil. Dengan kondisi
seperti ini sedikit banyak bervengsruh pada hasil kesenisan

di mrna mereka berasal.
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Dengan pengetanuan dan pengalaman yang banyak, maka
gsecara tidak sadar akan mempengaruhi hagil seni mereka.
Dramatari Andhe-Andhe Lumut yang semula pertunjukannya i
menggunakan perlengkapan serta teknik-teknik yang sederhana
kini rasa estetisnya mulai berkembang. Mereka dapat memban-
dingkan hasil seni mereka dengan yang lain ysng dianggapnya
lebih baik. |

Ditinjau dari penari, dahulu semua penari adalah
pria sekarang wanita telah telah diperbolehkan ﬁntuk menari,

- Jumalah penari sekitar 20 sampai 25 penari, tetapi dari jum-
lah ini ada beberapa okang merangkap sebagai tokoh. Waktu
pertunjukan dilaksanskan pada waktu malam hari dengan durasi
waktu sekitar 7-8 jams:>Tempat pertunjukan dipentaskaﬁ dai
atas panggung dengan dekorasi yang seadanya ateu sesuai de-
ngan kebutuhan. Dramatari Andhe-Andhe Lumut merupakan tari
kelompok dengan tokoh utama Panji Asmarabangun dan Galuh
ﬂé;drakirana. Dalam pertunjukannya menggunakan instrumén
berupa seperangkat gamelan berlaraskan Slendro yang terdiri

dari kendang, gong, ketuk, gender, saron, demunz, bonang,

gembang, siter (jika diperlukan), dan keprak. Instrumen

ini juge dilengkapi dengan vokal yang dilakukan oleh daléng
sebagal pengantar pertunjukan dan wiraswara (waranggana).
o . e
Sebelum masuk padas inti pertunjuken, maka sebagai prainti
adalah berupa tari yang dinamakan teriSerimpi tetapi hanya'
ditarikan oleh dua orahg penari saja. Pola lant2i yeng di
gunskan berupa garis lurus, melengkung dan nmelingkar., Cerits

disampaikan dengsn menggunakan dialog yaitu dengan bahasa

Jawa.
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Setelah diketahui aspek=-aspek bentuk venyajiannya,
maka pembahasan yang mendasar ditskankan pada bentuk ﬁe-
nyajian itu sendiri. Oleh karena itu perlu diketahui ter-
lebih dahulu mengenai pengertian bentuk penyajian. Bentuk
merupakan hasil sebuah kesenian yang menyeluruh dari suatu
hubungan berbagai faktor yang saling terkait.8 Menurut Jac-
queline Smith, bentuk merupakan. wujud, struktur yang terdiri

9

atas beberapa elemen-elemen yang ditata. Selain itu, kata

bentuk berarti wujud, cara, rupa, susunan.10

Dari ketiga
pehdapat tersebut dapat dikatakén bahwa bentuk berarti se-
suatu yang telah terwujud yang di dalamnya tsrkandung fak-
tor-faktor yang saling terkait satu dengan yang lain dalam
mewujudkan keseluruhan kesatuan, daiam hal ini- tari.
Penyajian berarti cara menyampaikan atau menghidang-
kan wujud.tersebut agar dapat dinikmati penonton. Dengan
demikian bentuk penyajiun adalah wujud penyajian secara ke-
seluruhan yang meliputi gerak, pols lantai, tata rias dan
busana, iringan, tema cerita, waktu dan tempat pertunjukan
yang secara k-'seluruhan terintegrasi menjadi sabu kesatuan.

Bentuk penyajian dramatari Andhe- Andhe Lumut meliputi

beberapa aspek sepzrti yang t-lah dikemukskan di atas.

8

Suzanne K, Langer (tpans. FX. Widaryanta),Problemaf
tika Seni (Bandung: ASTI Bandung, 1988), p. 15.. =~

9Jacqueline Smith (trans. Ben Suharto), thposisi
Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Baci Guru- (Yogyskarta:
IKALASTI, 1988), p. 6.

10y.5.5. Poerwadarminta, Kamus Umum 3shasa Indomesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1970), p. 122%-.
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, fokus
pembahasan melalui pendekatan kontekstual perlu dilakukan
perumusan masalah, Adapun rumusan masalahnya adalah bagaimana
bentuk'penyajian dramatari Andhe-Andhe Lumut di dusun Bobung
Kabupaten Gunungkidul. Untuk mempermudah mencari jawaban ru-
musan masalah tersebut, penelitian ini akan menggunakan pen-
dekatan sosiologis dan koreogpafis. Dengan pendekatan ini di-
harapkan masalah-masalah yangmincul selama penelitian dapat

dikupas secara rinci.

B. Tujuan Penelitian

Penslitian inl dileskukan untuk mengetahui bagaimana
bentuk penyajian dramateri Andhe-4ndhe Lumut gécara keselu-
ruhan baik'dari.segi gerak maupun pertunjukannya setelah me-
ngalami perkembangan. Penelitian ini juga untuk memberikan
motivasi, khususnya kepada masyarak:t 3obung untuk tetap men-
jaga eksistensi dramatari Andhe-4ndhe Lumut seiring dengan
tingkat kemajuan zaman. Dengsn ﬁengkaji lebih mendalam sebuah
bentuk kesenian tradisional, berarti pula sebagai usaha': pen-
dokumentasian kesenian tradisional terdebut yang belum pernah
diteliti dan diangkat dalam bentuk karya tulis. Penelitian
ini diharapkan dapat memberiltan sumbangan pemikiran lebih lan-
jut dan di jadikan sebagai acuan untuk generasi penerus agar
kelestarian bentuk kesenian Andhe-Andhe Lumut tetap terjaga.
Dengan menumbuhkembangkan kesenian tradisional berarti pula

akan menambah perbendaharaan khasanah budaya bangsa.
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Cs Tinjéuan Pustaka

Bersamaan dengan penelitian ini berlangsung, secara
kebetulan ada seorang penelitiasn lain yang mengambil ob jek
penelitian dramatari Andhe-Andhe Lumut di dusun Bobuhg. Per-
bedaan yang mendasar dalam penelitian ini terletak pada su-
dut pandang dan, inti fokus penelitian. Dalam penelitian ini
difokuskan pada tari dan meluas lagi pada bentuk fisik tari
gecara utuh kaitannya dengan bentuk penyajian dramatafi
Andhe-Andhe Lumut di dusun Bobung. Jadi jelaslah bahwa mes-
kipun objeknya sama tetapi dengan sudut pandang yang berbeda
akan menghasilkan analisis dan kesimpulan yang berbeda. Di
sini jﬁga tidak menutup kemungkinan adanya kesamaan secara
umum mengenai keadaan dan wilayah dusun Bobung.

Dalam penelitian ini diperlukan buku-buku antara lain
sebagai berikut:

Pengetahuah Elementer dan Beberaps Masalsh Tari oleh

Edi Sedyawati 1986, menerangkan bahwa dramatari yaitu sebuah
pergelaran panjang yang mengandung unsur tari daﬁ dialog.

Oleh sebeb itu, buku ini dapat dipakai untuk .menjelaskan
pengertian dramatari Andhe-Andhe Lumut. Selain itu, juga men-
jelaskan tentang:-cara menyajikan sebuah dramatari dalam
pertunjukan, sehingga buku ini dapat dipakai untuk menganali-
sis bentuk penyajian dramatari Andhe-Andhe Lumut. Ada lagi
buku yang berjudul Dramaturgi oleh R.M.A. Harymawan, 1993
membicarakan tentang istilah drama. Selain itu, buku ini juga
mengupas tentang tata teknik pentas panggung tradisional hing-

ga herbentuk modern. Oleh karena itu buku ini dapat dipakai
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untuk menerangkan pengertian drmmatari Andhe-Andhe Lumut

di dusun Bobung. Buku yang berjudul Mengenal Tari-tarian

Rakyat di Daerah Istimewa Yogyakarta oleh Soedarsono, 1976

juga membahas berbagai macam seni ﬁari kerakyatan termasuk
Andhe-Andhe Lumut yang berkembang di daerah Istimewa Yogya-
karta. Oleh sebab itu, buku ini dapat dipakai untuk men-
jelaskan dramatari Andhe-Andhe Lumut di dusun Bobung. Dalam

buku Mengenal Tari Klasik Gaya Yoeyakarta oleh Fred Wibowo

(ed.)) 1981, antara lain menerangkan tentang dasar-dasar

dan pengetahuan mengenai tari klasik gaya Yogyakarta serta
bentuk iringan dan kelehgkapannya. Dengan demikian buku ini
dipakai untuk mengahalisis bentuk penyajian dramatari Andhe-
Andhe Lumut yang melipuﬁi beberapa unsur yang ada.

Problematika Seni oleh Suzanne K. Langer terjemahan

F.X. Widaryanta 1988, menerangkan bsahwa bentuk .  .dapat
dipahami dan dicitrakan secara menyeluruh yang menunjukkan
tata hubungan dari bagian-bagian atau maksud yang dikandung-
nya, kualitas atau keseluruhan aspek yang ada didalamnmya,
sehingga dapat menggambarkan secara menyeluruh dalam bebe-
rapa Hal yang berbeda dan memiliki beberapa elemen dalam
hubungan analoginya. Oleh sebab itu, buku ini dapat dipakai
untuk menjelaskan pengertian dramatari Andhe-Andhe Lumut.

Tjeritera Pandji dalam Perbandingan oleh Poerbatja-

raka, 1968, memuat alur cerita Panji secara lengkap, sehing-

ga buku ini dapat dipakai untuk menjelaskan cerita dramatari
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Andhe-Andhe Lumut di dusun Bobung. Oleh karena bentuk penya-
4jian dramatari Andhe-Andhe Lumut dibagi dalam beberapg adeg=
an, maka plot-plot yang diambil tidak lepas dari cerits asli
yang bersumber pada buku Yang memuat tentang cepita Panji.

Budaya dan Masyarakat oleh Kuntowi joyo 1987, mene-

rangkanrbahwa pengalaman magyarakat Indonesia sekarang ada
dalam masa transisi, yaitu dari masyarakat tradisional me-
nuju masyarakat industri, sehingga buku ini dapat diphkai
untuk menganalisis perubahan_maSyarakat dan pengaruhnyayang
berkaitan denga_bentuk penyajian dramatari Andhe-Andhe Lumut.

Dari beberapa buku yang ditinjau muncul landasan_ber-“

fikir antara lain adalah: .

1. Dpamatari Andhe~Andhe Lumut di dusun Bobung yaitu -
jenis dramatari yang ditarikan dengan dialog her-
bentuk prosa dan tembang. Dramatari ini hadir se-
bagai seni pertunjukan bergenis dramatari tradisi
yeng berpola pada tradisi sebelumnya.

2smBentuk penyajian adslah wujud atau struktur yang
terdiri atas beberapa elemen Yyang ditata, secara
menyeluruh dari suatu hubungan dari berbagai fak-

tor yang saling terkait.
D, Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif anali-
tis. Penelitian deskriptif analitif dapat diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggam-
barkan keadaan subjek atau objek penelitian ( seseorang,

lembaga, masyarakat dan lain-~lain) pada saat sekarang yang
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perdasarkan fakte-fakta yang tampak sebagaimana adanya.11

Guna memudalkan pengumpulan data, perlu terlebih dahulu di-
tentukan variabel-variabel dalam penelitian ini. Variabel
gsebagai objek penelitian adalah dramatari Andhe-Andhe Lumut
di dusun Bobung yaitu jenis dramatari yang ditarikan dengan
dialog yang berbentuk prosa dan tembang. Variabel sebagai
konsep yang mempunyai nilai adalsh bentuk penyajian drama-
tari Andhe-Andhe Lumut di dusun Bobung. Bentuk penyajian
dramatari Andhe-Andhe Lumut adalah wujud atau struktur yang
terdiri atas beberapa elemen yang ditata secara menyeluruh
dari suatu hubungan dari berbagai faktor yang saling ter =
kait dalam struktur dramatari yang ditarikan dengan dialog
yang berbentuk prosa dan tembang dan berkembang di dusun
Bobung. Dengan demikian populasi sekaligus sampel dalam pe-
nelitian ini yaitu dramateri Andhe-Andhe Lumut di dusun
Bobung. |

Penelitian ini melalul tshap-teahap sebagal berikut:

1. Tahap pengumpulan data

24 Tahap analisis dan pengolahan déta

3. Tahap penyusunan hasil analisis

1. Tahap pengumpulan data
' Dilakukan pengumpulan data bentuk penyajian dramatari
Andhe-Amdhe Lumut melalui cara-cara sebagai berikut:
a., Studi pustaka
b. Observasi

c. Wawancara

11 -
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 5§91;, P. 63.
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a. Studi ﬁggtgka 7
Studi'pustaka dimaksudkan untuk mendapatkan data
dari sumber-sumber tertulis yang berhubungan de-
ngan objek penelitian. Memilih, membaca dan mema&
hami’ biku-buku yang ada kaitannya déngan objek
yang diteliti yasitu di Perpustakaan Fakultas Seni
Pertunjukan ISI Yogyakarta. Studi pustaka ini un-
tuk mencari daba bentuk penyajian dramatari Andhe-
Andhe Lumut di dusun Bobung.

b. Observasi

Observasi dilakukan dengsn cara mengamati dan meng-
hayati secara langsung pertunjuksn dramatari Andhe-
Andhe Lumut di dusun Bobung. Observasi ini termasuk
observasi partisipan, sebab penylis terlibat di
dalamnya sebagai perias sesuai dengan karakter yang
diperlukan. Instrumen yang digunakan yaitu catatan
untuk mencatat bentuk penyajian dresmatari Andhe=
Andhe Lumut, juga kamera ungulf mengembil gambar ¢
atau sikap tokoh-tokoh dalam dramatari Andhe-Andhe
Lumut tersebut, sedangkan iringannya direkam dengan

tape recorder.

¢. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan tokoh-tokoh baik yang
ferlibat langsung maupun yang tidak terlibat dalam
kesenién tersebut yaitu Wagimiy selaku sesepuh dan
mantan penari Klana, Sugiman seléku penata tari
dan penari kera, Kemiran selaku penata iringan dan

Mujiyo selaku penilik kebudayaan Kecamatan Patuk.
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- =i Kegiatan ini untuk mencari data bentuk penyajian
dramatari Andhe-Andhe Lumut di dusun Bobung. Wa-
wancara ini dilakukan secara terstuktur dan spon-
tanitas dengan menggunakan catatan sebagal alat

atau instrumennya.

é:%Q%hap analisis dan pengolahan data

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode
nonstatistik (data Kualitatif) berdasarken isinya, hingga

diperoleh kesimpulah.

3. Tahap penyusunan hasil analisis

Dalam tahap ini dilakukan penyusunan hasil analisis

ke dalam kerangka penulisan sebagai berikut:
BAB I : Pendshuluan, memuat latar belakang masa-
lah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka

dan metode penelitian,

‘

BAB II : Tinjauan umum dramatari Andhe-Andhe Lumut

membicarakan letak geografis wilayah du-
sun Bobung, keadaan sosial budaya, latar

belakang penciptaan, fungsi. dancperanan.

BAB III

Bentuk penya jian dramatari Andhe-Andhe
Lumut meliputl tema, gerak dan dislog,

iringan, pemain den tatas teknik pentas.

BAB IV : Kesimpulan, merupakan kesimpulan hasil

penelitian.
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